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Abstract 
The aim of this research is to get clarity about Hinduism education values which 
contain in Sārasamuscaya script. The data in this research utilize technical literature study 
and comprehensive with interview technical. After searching data, then continue by examine 
the data, categories’ data and disinterment value. In this research is covered by qualitative 
descriptive analyze. The result of the research are founded Hinduism education values in 
Sārasamuccaya script that is (1) tattva education value, including belief with Ida Shang 
Hyang Widhi Wasa (God), belief with soul in life, belief with there are karma phala, belief 
with reborn (punarbhawa) the importance of reborn as the opportunity to do a good deed, a 
good deed or bad deed is determine reborn in the future, belief with deliverance, actually the 
most purpose of Hinduism is deliverance; (2) suśila education value, include wiweka in form 
Dasa Yama Brata doctrine, communication ethics with god in manifestation Sang Hyang 
Siwa-Agni (fire) also know magic sentence. Communication ethic with fellow, deservedly we 
always do a good deed to human, mutually help, and give donation as well as help people 
who on sadness or sickness. The last is ethic communication with environment by peace 
heart, by the way organize wealth to human; (3) ācāra education values (ceremony and tools 
for ceremony) are explained about people who have ability in guiding yajña ceremony 
 
Keywords: Character, Hinduism Education Value, Sārasamuccaya Script. 
 
I. PENDAHULUAN 
Manusia mempunyai tiga kemampuan yang tidak dimiliki binatang, yaitu: daya 
penalaran, kemampuan meninggalkan, serta kemampuan menentukan yang benar dan yang 
salah. Ini adalah kemampuan khusus dalam diri manusia. Manusia mampu untuk mengenal 
jati dirinya untuk berusaha menjadi manusia yang berperi kemanusiaan sehingga disebut 
manusia dharmika. 
Suśila atau etika merupakan upaya manusia mempergunakan keterampilan fisik 
(material) dan kecerdasan rohani (spiritual), yang terdiri atas pikiran, kecerdasan (buddhi) 
dan kesadaran murni yang dapat berfungsi sebagai sarana untuk memecahkan berbagai 
masalah tentang bagaimana manusia hidup dan berbuat baik (suputra). Demikianlah manfaat 
hidup menjadi manusia sebagai disebutkan dalam kitab suci Veda. Manusia hendaknya selalu 
mengupayakan perilaku yang baik dengan sesamanya memperlakukan orang dengan baik 
sesungguhnya adalah sama dengan memperlakukan diri sendiri dengan baik juga (tat twam 
asi),  perilaku seperti itu patut diupayakan harus dilestarikan dalam setiap tindakan kita 
sebagai manusia, setiap induvidu hendaknya berpikir dan bersifat profesional menurut guna 
dan karma.  
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Kemerosotan moral yang terjadi pada manusia menyebabkan hilangnya nilai-nilai 
luhur yang telah diterapkan sejak dulu dalam menjalani kehidupan. Manusia di era modern 
ini sering mengabaikan nilai-nilai luhur dan lebih bersifat sekulerisme (lebih mementingkan 
kesenangan duniawi dan tidak percaya Tuhan). Kemorosotan moral yang terjadi juga 
disebabkan oleh kurangnya implementasi dari nilai-nilai luhur serta kurangnya pengajaran 
mengenai nilai-nilai luhur. Perlu adanya pembangkitan kembali nilai-nilai luhur yang telah 
pudar diimplementasikan. Oleh karena itu perlu adanya suatu pengkajian yang lebih medalam 
mengenai pembentukkan karakter melalui implementasi nilai-nilai luhur.  
Nilai kemanusiaan memberikan kebebasan dan kemandirian. Dengan menegakkan 
nilai kemanusiaannya, seseorang dapat mengembangkan kemampuan untuk melihat 
kenyataan dan mengambil sikap sesuai dengan kenyataan. Nilai kemanusiaan tersebut bisa 
diajarkan melalui pendidikan agama, karena melalui pendidikan agama nantinya akan dapat 
membentuk pribadi manusia yang berbudhi pekerti yang luhur, sebagaimana dinyatakan oleh 
Swami Sathya Narayana (dalam Titib, 2003: 7), bahwa tujuan pendidikan pada umumnya 
adalah untuk pembentukan karakter yang baik (character building). Dengan adanya nilai 
kemanusiaan tersebut diharapkan manusia mampu merepresentasikan dalam bentuk perilaku 
sehari-hari. Melalui ajaran agama, manusia dapat menjalankan kehidupannya berdasarkan 
nilai-nilai dalam ajaran agama. 
Kitab Sārasamuccaya merupakan salah satu dari pustaka suci Hindu yang 
mengandung nilai-nilai pendidikan yang berimplikasi terhadap karakter. Kitab 
Sārasamuccaya merupakan pedoman tingkah laku yang baik dalam kehidupan manusia, yaitu 
religi dan etika. Kalau ajaran Bhagavad Gita menyangkut filsafat maka kitab Sārasamuccaya 
berisikan ajaran etika (Sudharta, 2009: xiii). Kitab Sārasamuccaya penuh dengan nilai 
pendidikan yang bermutu tinggi, memahami dan mempelajari nilai tersebut dapat dijadikan 
sebagai “sasuluh hidup” untuk kehidupan sehari-hari sehingga mampu meningkatkan aspek 
kemanusiaannya, serta mampu menghargai dan menghormati kemanusiaan setiap orang. 
Sehubungan dengan penelitian ini maka diperlukan analisis mengenai nilai pendidikan agama 
Hindu agar nantinya dapat dijadikan konsep yang dapat diimplementasikan dalam kegiatan 
sehari-hari oleh umat Hindu.  
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Kitab Sārasamuccaya 
Nilai pendidikan agama Hindu berperan untuk membentuk peribadi yang berkarakter 
sesuai dengan tujuan pendidikan agama Hindu. Berikut akan dibahas mengenai nilai 
pendidikan tattva (filsafat), suśila (etika) dan ācāra (upācāra dan upakara) yang tersirat 
dalam kitab Sārasamuccaya. 
 
2.1.1 Nilai Pendidikan Tattva 
Agama Hindu memiliki kerangka dasar yang jumlahnya tiga yaitu: (1) tattva  (filsafat 
agama); (2) suśila (etika); (3) ācāra (upācāra dan upakara) (Titib, 2007: 26). Kata tattva 
berasal dari bahasa Saṅskṛta, yaitu “tat” yang artinya hakikat, kebenaran, kenyataan; dan 
“tva” yang artinya yang bersifat. Dengan demikian tattva adalah hakikat atau kebenaran 
suatu unsur, baik yang nyata ataupun yang tidak nyata termasuk hakikat Tuhan. Atau secara 
sederhana dapat diartikan sebagai hakikat kebenaran Tuhan beserta segala ciptaannya 
(Sanjaya, 2011: 39). Tattva artinya thatness, itu sendiri, atau hakikat. Dalam ajaran Sāṅkhya, 
tattva  berarti unsur. Dalam agama Hindu di Indonesia tattva berarti kebenaran. Ajaran ke-
Tuhanan yang merupakan landasan ajaran agama adalah tattva. Kepercayaan akan adanya 
Tuhan merupakan dasar agama. Oleh karena bayangan orang akan Tuhan bermacam-macam 
maka wujud Tuhan juga dibayangkan bermacam-macam. Namun dalam tattva wujud yang 
bermacam-macam itu hanyalah kebhinekaan dari yang Esa (Sura 2006: 1). 
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Berdasarkan hasil analisis data, terdapat nilai pendidikan tattva yang terkandung 
dalam kitab Sārasamuccaya adalah sebagai berikut: 
 
2.1.1.1 Percaya dengan adanya Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
 Agama Hindu meyakini dan mempercayai adanya suatu zat yang disebut Brahman 
(Sang Hyang Widhi Wasa). Ia adalah mutlak, Maha Kuasa, Maha Esa, Maha Pengasih, Maha 
Adil dan sifat-sifat yang lain yang serba terpuji, yang serba Maha. Zat ini tidak dapat 
dijangkau oleh pikiran, ada di mana-mana, tidak dapat disifatkan, tidak disamakan dengan 
siapa dan dengan apapun (Oka, 2009: 14). Ida Sang Hyang Widhi Wasa ialah Tuhan yang 
kuasa atas segala yang ada ini. Tidak ada apapun yang luput dari kuasa-Nya. Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa tunggal adanya. Karena Tuhan terjangkau oleh pikiran, maka orang 
membayangkan bermacam-macam sesuai dengan kemampuannya. Panggilannya bermacam-
macam, Ia dipanggil Brahmā sebagai pencipta, Viṣṇu sebagai pemelihara, dan Śiva sebagai 
pemralina (Sura, 2006: 9). Percaya terhadap Tuhan dalam kitab Sārasamuccaya sloka 298 
disebutkan sebagai berikut: 
Ahanyahani bhūtāni sjṛatyewa prajāpātih,  
adyāpi na sṛjatyekam yor’thinam nāwamanyate. 
 
Sārisāri mata bhaṭāra brahmā maṇṛṣṭi sarwabhūta, aneka prakāra lwirnya, tan 
tunggal budhinya, lawan prawṛttinya, mwang gunanya, rūpanya, nghing tunggal juga 
tan kasṛṭi denira, adyāpi katêka mangke, ikang tan asampaya ring masewāngöng 
harêp. 
Terjemahan:  
Bhatara Brahmā (prabhawa Tuhan Yang Maha Esa) senantiasa menciptakan adanya 
sarwa hidup dengan segala jenis dan bentuknya, berbeda-beda budi dan sifatnya, juga 
berbeda-beda kemampuan serta rupanya. Tetapi hanya satu yang tidak beliau ciptakan 
sampai pada saat ini ialah orang yang tidak memandang rendah kepada peminta minta 
yang menghamba dengan cara merengek-rengek (Sudharta, 2009: 130). 
 
 Dalam sloka ini dijelaskan bahwa Tuhan menciptakan segala isi dan bentuk dari dunia 
ini, oleh sebab itu Tuhan dalam hal ini disebut sebagai Brahmā.  
 
2.1.1.2 Percaya dengan adanya Ātman 
 Ātman merupakan percikan Widhi yang berada di dalam tubuh manusia (Oka, 2009: 
30). Hidupnya hidup disebut orang ātman. Ātman itu adalah percikan kecil dari parama 
ātman, ātman yang tertinggi. Bila ātman meninggalkan badan orang pun mati. Alat-alat 
tubuh pun hancur, kembali kepad asalnya. Ātman yang menghidupi badan disebut jiwātman. 
Jiwātman dapat dipengaruhi oleh karma hasil perbuatan di dunia ini, karena itu ātman tidak 
akan selalu dapat kembali kepada asalnya yaitu parama ātman. Semasa hidup jiwātman 
sangat dipengaruhi oleh Tri Kaya yang dimiliki oleh manusia, dari pikiran, perkataan, dan 
perbuatan manusia yang nanti akan menentukan bagaimana sifat dan tingkah laku manusia 
semasa hidup. Menurut ajaran agama Hindu jiwātman orang yang meninggal itu dapat naik 
ke sorga atau jatuh ke neraka. Orang-orang yang berbuat buruk jatuh ke neraka. Di neraka 
jiwātman itu mendapat siksaan. Namun orang-orang suci yang tidak terikat lagi pada ikatan 
dunia akan sampai ke dalam nirvāna, alam kelepasan (Sura, 2006: 9). 
Beberapa bait sloka dalam kitab Sārasamuccaya menjelaskan bagaimana ātman 
semasa hidup dan juga hasil yang akan diterima akibat perbuatan yang dilakukan semasa 
hidup. Sloka 5 kitab Sārasamuccaya menyebutkan: 
Ihaiwa narakawyādheśsikitsām na karoti yah,  
gatwā nirauṣadham sthānam sarujah kin kariṣyati. 
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Hana pwa wwang tan gumayakên iakng śubhakarma, tambaning narakaloka kangkên 
lara, pwa pêjah pwa ya, wong alara mara ring deśa katunan tamba ta ngaranika, 
rūpa ning tan katêmu ikang enak kolahalanya. 
Terjemahan:  
Jika ada orang yang tidak mau melakukan perbuatan baik, sebagai obat kesengsaraan 
di alam neraka, maka apabila ia meninggal dunia tak ubahnya seperti orang sakit yang 
datang kesuatu tempat tanpa obat, akhirnya ia tidak akan menikmati kesenangan 
dalam segala perbuatannya (Sudharta, 2009: 5).  
 
Kebenaran ātman di dalam diri manusia dapat mempengaruhi sifat manusia. Ātman 
yang dapat mengendalikan indrya akan menjadi seseorang yang tidak mementingkan diri 
sendiri, sadar akan keadaan diri serta memiliki sifat jujur. Sebagaimana dalam sloka 66 kitab 
Sārasamuccaya  disebutkan kasih terhadap ātman dalam bentuk cinta kasih pada diri sendiri 
dan juga orang lain menjadikan manusia tersebut mulia. Ātman yang memiliki cinta kasih 
membentuk jiwa yang mulia serta budi pekerti yang suci, karena dengan mengasihi makhluk 
lain, sama seperti mengasihi dirinya sendiri. 
 
2.1.1.3 Percaya dengan adanya Karmaphala  
Karma berasal dari bahasa Saṅskṛta “kri” yang berarti berbuat, semua perbuatan, baik 
atau buruk, termasuk akibat dari perbuatan itu (Oka, 2009: 31).  Karma artinya tindakan atau 
perbuatan, yang meliputi perbuatan masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang. 
Setiap perbuatan merupakan sebab suatu akibat dan akibat adalah hasil dari suatu sebab. 
Akibat dari suatu perbuatan adalah karmaphala, buah atau hasil suatu perbuatan. Oleh  
karena itu tidak ada pemisah antara perbuatan dengan hasil perbuatan. Ia merupakan suatu 
rangkaian. Akibat itu ada yang baik dan ada yang buruk. Akibat yang baik memberikan 
kesenangan, sedang akibat yang buruk memberikan kesusahan. Oleh karena itu seseorang 
harus berbuat baik karena semua orang menginginkan kesenangan dan hidup tentram. Buah 
dari perbuatan (karma) disebut phala. Buah perbuatan itu tidak selalu langsung dapat 
dirasakan atau dinikmati. Tangan yang menyentuh es seketika dingin namun menanam padi 
harus berbulan-bulan untuk memetik hasilnya. Setiap perbuatan akan meninggalkan bekas. 
Ada bekas yang nyata, ada bekas dalam angan dan ada yang abstrak. Bekas-bekas ini disebut 
karmāwasāna (Sura, 2006: 10). Beberapa penjelasan mengenai karmaphala dijelaskan dalam 
kitab Sārasamuccaya dapat dianalisis dari bait-bait slokanya. Mengenai karmaphala dapat 
dilihat dalam sloka berikut:  
Ihaiwa narakawyādheśsikitsām na karoti yah,  
gatwā nirauṣadham sthānam sarujah kin kariṣyati. 
Hana pwa wwang tan gumayakên iakng śubhakarma, tambaning narakaloka kangkên 
lara, pwa pêjah pwa ya, wong alara mara ring deśa katunan tamba ta ngaranika, 
rūpa ning tan katêmu ikang enak kolahalanya (Sārasamuccaya, sloka 5). 
Terjemahan :  
Jika ada orang yang tidak mau melakukan perbuatan baik, sebagai obat kesengsaraan 
di alam neraka, maka apabila ia meninggal dunia tak ubahnya seperti orang sakit yang 
datang kesuatu tempat tanpa obat, akhirnya ia tidak akan menikmati kesenangan 
dalam segala perbuatannya (Sudharta, 2009: 5). 
 
 Pada bagian XIX dalam kitab Sārasamuccaya tentang hukum karma sudah dijelaskan 
secara detail mengenai hukum karma sebagai hasil dari perbuatan yang telah manusia 
lakukan di masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang.   Karma sebagai penuntun jiwa 
merupakan hasil dari apa yang telah kita perbuat semasa hidup. Satu-satunya hal yang akan 
kita bawa sampai mati dan juga menentukan sorga dan neraka adalah karma kita semasa 
hidup. Sebab semua yang ada di dunia ini tidaklah kekal, semua akan kembali kepada sang 
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pencipta yaitu Tuhan. Perbuatan buruk memberikan hasil yang buruk, sedangkan perbuatan 
baik menghasilkan kebaikan. Oleh karena itu, maka bersahabatlah dengan jiwa yang baik 
agar jalan kita kearah yang baik. Dalam kitab Sārasamuccaya sloka 32 disebutkan Perbuatan 
tidak baik pastilah menghasilkan karma yang tidak baik pula. Seperti halnya neraka yang 
merupakan tempat bagi orang yang selalu berbuat jahat, iri hati dan menyakiti orang lain. 
Sebagaimana disebutkan dalam kitab Sārasamuccaya sloka 156.  
  
2.1.1.4 Percaya dengan adanya Punarbhawa 
Jiwa atau roh itu tidak selamanya ada di sorga. Ia lahir lagi ke dunia ini. Kelahiran 
kembali ke dunia ini disebut punarbhawa atau saṁsāra, lingkaran kelahiran. Bagaimana 
kelahirannya tergantung pada karmawasananya. Kalau ia membawa karma yang baik, 
lahirlah ia menjadi orang yang bahagia, berbadan sehat dan berhasil cita-citanya. Sebaliknya 
bila ia membawa karma yang buruk ia lahir menjadi orang yang menderita. Kelahiran 
kembali ini adalah kesempatan untuk memperbaiki diri. Orang tidaklah tetap menjadi 
penghuni neraka atau sorga. Ia harus meningkat menjadi nirbanapada, alam kelepasan atau 
mokṣa (Sura, 2006: 11). Punarbhawa menyadarkan atau menginsyafkan manusia untuk lepas 
dari siklus hidup dan mati. Sebab tidaklah mungkin manusia mencapai kesempurnaan dan 
kebebasan sempurna tanpa melalui sejumlah kematian dan kehidupan (Oka, 2009: 34). 
Tentang penjelmaan kitab Sārasamuccaya menjelaskan : 
Iyam hi yonih prathamā yām prāpya jagatīpate,  
ātanānam śakyate trātum karmabhih śubhalakṣaṇaih. 
Apan iking dadi wwang, uttama juga ya, nimittaning mangkana, wênang ya tumulung 
awaknya sangkeng sengsara, makasādhanang śubhakarma, hinganing kottamaning 
dadi wwang ika (Sārasamuccaya, sloka 4). 
Terjemahan: 
Sesungguhnya menjelma sebagai manusia ini adalah suatu hal yang utama, karena 
hanya manusialah yang dapat menolong dirinya sendiri dari kesengsaraan, yaitu 
dengan jalan berbuat baik. Itulah keuntungan menjelma menjadi manusia (Sudharta, 
2009: 5). 
 
Kitab Sārasamuccaya sloka 7 sangat menekankan pentingnya kelahiran sekarang 
sebagai kesempatan untuk berbuat apakah berbuat baik atau berbuat buruk. Perbuatannya 
inilah yang menentukan kelahirannya yang akan datang. Perbuatan-perbuatan masa lalu 
sudah berlalu dan tidak dapat diperbaiki lagi. Ia merupakan sancita karma, himpunan karma. 
Perbuatan-perbuatan sekarang menentukan kehidupan hari esok, apa baik atau buruk. Dengan 
demikian perbuatan-perbuatan sekaranglah paling penting dan hari inilah hari yang paling 
berharga dalam hidup ini. Hari ini harus menjadi tangga naik ke sorga bukan sesuatu yang 
menjatuhkan ke neraka. Demikianlah uraian kitab Sārasamuccaya tentang hikmah 
penjelmaan kita. 
Pikiran menyebabkan manusia berada dalam kehidupan yang berulang-ulang, sebab 
pikiran menentukan perbuatan manusia. Dari pikiran timbul perbuatan baik dan buruk. Buruk 
yang kita pikirkan, buruk juga perbuatan kita. Sedangkan ketika pikiran itu baik, maka 
baiklah perbuatan kita, sehingga mokṣalah yang kita capai sebagaimana disebutkan dalam 
kitab Sārasamuccaya sloka 398. 
 
2.1.1.5 Percaya dengan adanya Mokṣa 
Bila seseorang terlepas dari ikatan dunia ia mencapai mokṣa. Mokṣa artinya 
kelepasan. Inilah tujuan terakhir pemeluk agama Hindu. Orang yang telah mencapai mokṣa 
tidak lahir lagi ke dunia, karena tidak ada apapun yang mengikatnya. Ia telah bersatu dengan 
Paramātman (ātman yang tertinggi atau Sang Hyang Widhi Wasa). Bila air sungai telah 
menyatu dengan air laut, maka air sungai akan kehilangan identitasnya. Tidak ada perbedaan 
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lagi antara air sungai dengan air laut. Demikianlah juga halnya Ātman yang mencapai Mokṣa 
telah menyatu dengan Brahman atau Paramātman. Pada saat itulah orang mengatakan “Aham 
Brahma Asmi” artinya “Aku adalah Brahman” (Sura, 2006: 12). Dalam kitab Sārasamuccaya 
dijelaskan mengenai mokṣa yang dijabarkan dalam bait-bait sloka, beberapa diantaranya 
yaitu:  
Sesungguhnya tujuan agama itu hanya satu yaitu mokṣa, namun banyak cara yang 
bisa dilakukan untuk mencapai mokṣa tersebut. Banyak cara mencapai mokṣa, namun banyak 
orang yang bingung mana benar dan salah, karena bisa saja yang salah dibenarkan. 
Sebagaimana dalam sloka berikut:  
Ekam yadi bhawecchastram śreyo  nissamśayam bhawet,  
bahutwadiha śastranam guham creyah praweśitam. 
Yan tunggala kêta Sang Hyang Ăgama, tan sangśaya ngwang irikang sinanggah 
hayu, swargāpawargaphala, akweh mara sira, kapwa dudū pakṣanira sowang-
sowang hetuning wulangun, tan anggah ring anggêhakêna, hana ring guhāgahwara, 
sira sang hyang hayu (Sārasamuccaya, sloka 35). 
Terjemahan:  
Sesungguhnya hanya satu saja tujuan agama; seharusnya tidak sangsi lagi orang 
tentang yang disebut kebenaran, yang dapat membawa ke sorga atau mokṣa. Semua 
menuju kepadanya. Akan tetapi masing-masing berbeda-beda caranya. Hal itu 
disebabkan oleh kebingungan, sehingga yang tidak benar dibenarkan; ada yang 
menyangka, bahwa di dalam gua besarlah tempatnya kebenaran itu (Sudharta, 2009: 
17). 
 
Kadang kesenangan membuat orang merasa bahagia, begitupun juga duka 
menyebabkan orang merasa sedih atau kesakitan. Kesenangan di dapat di alam sorga dan 
kesedihan di dapat di alam neraka. Namun sesungguhnya kebahagiaan yang abadi ada di 
alam mokṣa, bukan di dunia dan di saat masa kehidupan ini berlangsung. Maka orang 
bijaksana yang mengetahui kodrati tersebut, akan berusaha untuk mencapai kebahagiaan 
yang abadi tersebut dengan jalan mokṣa.  
 Mokṣa adalah tujuan hidup utama agama hindu, untuk mencapai mokṣa banyak hal 
yang harus diperbuat oleh manusia. Dengan jalan kebaikan manusia bisa menempuh jalan 
menuju mokṣa. Mokṣa bisa diraih bagi siapa yang senantiasa selalu berbuat baik, 
menjalankan dharma agama, tidak terikat oleh nafsu dan keinginan serta indria. Ketika 
manusia manusia melakukan perbuatan baik atau buruk, maka pahala yang diperoleh juga 
baik atau buruk. Begitu juga sorga dan neraka. Ketika manusia terlahir kembali ke dunia ini, 
maka itulah kesempatan manusia untuk memperbaiki perbuatan-perbuatan manusia menjadi 
manusia yang lebih baik dari sebelumnya. Sehingga, mokṣa dari atman yang bersatu dengan 
Brahmān dapat dicapai. Demikianlah penjelasan dari sloka-sloka kitab Sārasamuccaya 
mengenai mokṣa. 
  
2.2  Nilai Pendidikan Suśila 
Suśila berasal dari bahasa Saṅskṛta yang terdiri dari kata su yang berarti baik, dan sila 
yang berarti tingkah laku, jadi kata suśila artinya tingkah laku yang baik sesuai dengan 
norma-norma yang hidup di masyarakat (Tim Penyusun, 2012: 147).  
 
2.2.1 Wiweka 
Wiweka adalah perilaku yang hati-hati dan penuh petimbangan artinya tidak pernah 
ceroboh dalam bertindak. Wiweka selalu mempergunakan akal sehat dan pikiran yang positif, 
serta selalu mengutamakan perbuatan yang baik dan menghindari perbuatan yang tidak baik. 
Perilaku seperti ini patut diikuti dan dilaksanakan oleh umat Hindu.Wiweka yakni pikiran 
pada tingkat lebih tinggi, dimana pikiran mampu melakukan seleksi terhadap sesuatu hal 
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yang memiliki nilai kekal atau tidak kekal, benar atau tidak benar (Donder, 2004: 214). Ahli 
lain menyebutkan ”pikiran adalah alat batin untuk berpikir” (Poerwadarminta, 1976: 752). 
Dengan demikian wiweka berarti kesadaran batin dalam tingkat yang lebih tinggi, atau akal 
budi baik, yang lebih dikenal dengan sebutan budi pakerti. Kesadaran batin ini bisa dicapai 
melalui berbagai aspek ilmu pengetahuan seperti dalam ilmu sosial, budaya, agama, dan 
sebagainya. 
Dalam analisis kitab Sārasamuccaya disebutkan mengenai perbuatan wiweka berikut:  
Mānusah sarwabhūteṣu warttate wai śubhāśubhe,  
aśubheṣu samawiṣṭam śubheswewāwakārayet. 
Ri sakwehning sarwa bhūta, iking janma wwang juga wênang gumawayakên ikang 
śubhaśubhakarma, kunêng panêntasakêna ring śubhakarma juga ikangaśubhakarma, 
phalaning dadi wwang (Sārasamuccaya, sloka 2). 
Terjemahan: 
Diantara semua mahluk, hanya manusia jugalah yang dapat melaksanakan (dan 
membedakan) perbuatan yang baik maupun yang buruk. Justru dalam melebur yang 
buruk menjadi baik itulah merupakan tujuan hidup (phala) menjadi manusia 
(Sudharta, 2009: 4). 
 
Dharma adalah suatu perbuatan yang sangat mulia, yang mengantarkan seseorang ke 
jalan yang benar. Orang yang menjalankan dharma akan selalu dilindungi dari bahaya 
dimana pun ia berada. Dharma yang timbul dari perkataan, perbuataan, dan pikiran seseorang 
akan memunculkan kepribadian seseorang. Baik buruknya perbuatan yang dilakukan 
tergantung dari apa yang dipikirkan, dikatakan dan apa yang diperbuat sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Sārasamuccaya sloka 22. 
Demikianlah uraian wiweka yang dijelaskan dalam kitab Sārasamuccaya, 
sebagaimana manusia yang memiliki daya nalar yang tinggi patut bisa membedakan hal baik 
dan buruk, benar dan salah, serta memilah, memilih segala hal yang ada dalam kehidupan ini. 
Sehingga dengan menjalankan ajaran wiweka, senantiasa kehidupan ini akan menjadi 
tentram, damai dan mencapai kebahagiaan lahir dan batin.  
 
2.2.2 Etika berkomunikasi dengan Tuhan 
Etika berkomunikasi dengan Tuhan dapat diartikan sebagai bagaimana cara kita 
berhubungan dengan Tuhan, sebagai bentuk rasa syukur, sujud dan bakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa). Dalam ajaran agama Hindu hubungan manusia 
dengan Tuhan dapat dikaitkan dengan ajaran Tri Hita Karana. Tri Hita Karana artinya tiga 
hubungan yang sangat harmonis yang mengakibatkan umat manusia mencapai kebahagiaan 
atau kesejahtraan. Penerapannya terdiri dari: (1) hubungan antara manusia dengan Tuhannya 
yang diwujudkan dengan dewa yajña; (2) hubungan manusia dengan alam lingkungannya 
yang diwujudkan dengan bhuta yajña; dan (3) hubungan antara manusia dengan sesama 
diwujudkan dengan pitra, resi, manusa yajña. Dalam hal ini konsep yang paling mendekati 
yang berkaitan dengan etika berhubungan dengan Tuhan adalah konsep Parahyangan.  
Berdasarkan konsep Parahyangan tersebut, dalam kitab Sārasamuccaya juga 
dijelaskan mengenai hubungan manusia dengan Tuhan yang dijabarkan dalam sloka sebagai 
berikut:  
Agnihotrphalā wedā dattabhuktaphalaṁ dhanaṁ,  
ratiputraphalā nāri śilawṛttaphalaṁ śrutam 
Nihan pājara mami, phala sang hyang vedan inaji, kapūjān sang hyang siwāgni, 
rupwan wruh ring mantra, yajñāngga, widhiwidhānādi, kunang doning dhanan 
hinānakên, bhuktin dānākêna, yapwan doning anakbi, dadyaning ālingganādi krīḍa 
maputraputrisantāna, kunêng phala sang hyang ajin kinawruhan, kaywaning śila 
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mwang ācāra, śila ngaraning swabhāwa, ācāra, ngaraning prawṛtti kawarah ring aji 
(Sārasamuccaya, sloka 177). 
Terjemahan: 
Beginilah nasehatku. Kegunaan mempelajari pustaka-suci Veda ialah agar dapat 
memuja Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi Sang Hyang Śiva-agni, juga agar tahu 
mantra-mantra, tatacara pelaksanaan upacara korban bentuk upacara korban dan 
upakara-upakara lain dalam kehidupan (widhi widhana). Inilah yang hendak hamba 
beritahukan; gunanya kitab suci Veda itu dipelajari; Śivagni (manifestasi Sang Hyang 
Widhi) patut dipuja agar tahu mantra serta bagian-bagian dari kurban kebaktian, 
widhi-widhana (upacara dalam kehidupan) dan lain-lainnya; adapun gunanya harta 
kekayaan disediakan adalah untuk dinikmati dan disedekahkan; akan guna wanita 
adalah untuk menjadi istri (dirangkul, dicumbu) dan untuk melanjutkan keturunan 
baik, pria maupun wanita; guna sastra suci itu untuk diketahui dan diamalkan dalam 
sila dan ācāra; sila adalah pekerti pembawaan diri; ācāra artinya tingkah laku sesuai 
dengan ajaran agama (Sudharta, 2009: ). 
 
Etika berhubungan dengan Tuhan erat kaitannya dengan bagaimana kita 
berkomunikasi dengan Tuhan. Sebagaimana agama hindu di Bali yaitu dengan melakukan 
upacara yajña, mempelajari kitab suci, menjalankan ajaran-NYA. Kegunaan mempelajari 
pustaka-suci Veda ialah agar dapat memuja Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi Sang 
Hyang Śiva-agni, juga agar tahu mantra-mantra, tatacara pelaksanaan upacara korban bentuk 
upacara korban dan upakara-upakara lain dalam kehidupan (widhi widhana). Inilah yang 
hendak hamba beritahukan; gunanya kitab suci Veda itu dipelajari; Śivagni (manifestasi Sang 
Hyang Widhi) patut dipuja agar tahu mantra serta bagian-bagian dari kurban kebaktian, 
widhi-widhana (upacara dalam kehidupan) dan lain-lainnya. Seperti itulah cara berhubungan 
dengan Tuhan yang dijelaskan dalam kitab Sārasamuccaya.  
 
2.2.3 Etika berkomunikasi dengan Sesama 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup menyendiri. Mereka memerlukan 
bantuan dari kerjasama orang lain, karena itu hubungan dengan sesama harus baik dan 
harmonis. Hubungan antara sesama harus berlandaskan saling asah, asih, asuh, yang artinya 
saling menghargai, mengasihi, dan melindungi. Hubungan antara keluarga dirumah harus 
harmonis, dengan masyarakat juga harus harmonis. Hubungan baik ini menciptakan 
keamanan dan kedamaian lahir batin dan masyarakat yang aman akan menciptakan tujuan 
yang tentram dan sejahtera. 
Menganalisis tentang hubungan manusia dengan sesama, dalam kitab Sārasamuccaya 
diuraikan sebagai berikut:  
Na tāta  parsya sandadhyat pratikulam yadātmannah,  
eṣa samkṣepato dharma kāmādanyat prawartate. 
Kunang deyanta, hana ya prawṛtti, kupuhara dening kāya wāk, manah, ndātan 
panukhe ya ri kita, magawe duhkha puhara hṛdroga, yatika tan ulahakênanta ring 
len, haywa tan harimbawā, ika gatinta mangkana, ya tika sangkṣepaning dharma 
ngaranya, wyartha kadamêlaning dharma yan mangkana, līlāntat gawayakêna ya 
(Sārasamuccaya, sloka 41). 
Terjemahan: 
Adapun yang patut engkau lakukan ialah jika suatu yang timbul dari perbuatan, kata-
kata dan pikiran yang tidak menyenangkan bagimu sendiri serta menimbulkan 
kesusahan dan menyebabkan penyakit, janganlah diperbuat hal yang demikian itu 
pada orang lain. Berbuatlah amal selalu untuk kesejahteraan orang lain berdasarkan 
cinta kasih. Perbuatanmu yang demikian itu dharma namanya. Jika menyimpang dari 
ajaran dharma, lebih baik janganlah dilakukan (Sudharta, 2009: 20). 
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Sahabat sangatlah penting dalam kehidupan ini, setiap orang di dunia ini tidak bisa 
hidup sendiri, maka manusia harus melakukan hubungan dengan orang lain. Dalam bait-bait 
sloka  75 kitab Sārasamuccaya diatas dijelaskan bahwa etika dengan sesama sebagaimana 
yang dijelaskan dalam kitab Sārasamuccaya adalah mengenai bagaimana kita hidup saling 
menolong, saling memberi, dan saling mengasihi antar sesama manusia. Selain itu, dalam 
kitab Sārasamuccaya juga ditekankan mengenai pemberian dana punia serta membantu orang 
miskin adalah sebuah perbuatan yang sangat mulia. Demikianlah yang dijelaskan mengenai 
hubungan manusia dengan sesama di dalam kitab Sārasamuccaya.  
  
2.2.4 Etika berkomunikasi dengan Lingkungan 
Etika lingkungan hidup, berhubungan dengan perilaku manusia terhadap lingkungan 
hidupnya, tetapi bukan berarti bahwa manusia adalah pusat dari alam semesta 
(antroposentris). Lingkungan hidup adalah lingkungan di sekitar manusia, tempat dimana 
organisme dan anorganisme berkembang dan berinteraksi,  jadi lingkungan hidup adalah 
planet bumi ini. Ini berarti manusia, organisme dan anorganisme adalah bagian integral dari 
planet bumi ini. Hal ini perlu ditegaskan sebab seringkali manusia bersikap seolah-olah 
manusia bukan merupakan bagian dari lingkungan hidup. 
Bila dikaitkan dengan ajaran agama Hindu, maka konsep etika terhadap lingkungan 
dapat diambil dari ajaran Tri Hita Karana bagian palemahan. Melalui konsep palemahan, 
manusia dan masyarakat Bali menyakini perlunya adanya hubungan yang harmonis antara 
manusia dan unsur-unsur dan kekuatan alam lainnya. Dengan ini umat Hindu 
mengembangkan kesadaran bahwa manusia tidak dapat dilepaskan dari alam, karena alamlah 
yang memberi manusia kesejahteraan. Bahkan umat Hindu menyakini bahwa unsur-unsur 
dan kekuatan alam ini adalah saudara manusia juga. Wujud cinta kasih terhadap unsur-unsur 
dan kekuatan alam semesta ini diekspresikan dalam bentuk upacara korban kepata para bhuta 
yang biasanya disebut dengan upacara bhuta yajña, selain itu juga aktif memelihara dan 
melestarikan alam lingkungannya.   
Ahimsā satyawacanam sarwabhūtesu sārjawam kṣamā,  
caiwāpramādaśca yasyaite sa sukham bhawet. 
Nihan têmên-têmêning yogya kawaśākêna, ahimsā, satya, si tan kirra-kira kahalan 
ning sarwaprāṇi, si klan, si tan palêh-palêh, sang makadṛbya ika kabeh, sira 
prasiddha ning sukha ngaranira (Sārasamuccaya, sloka 64). 
Terjemahan: 
Inilah hal-hal yang benar-benar patut dimiliki yaitu tidak suka membunuh-bunuh, 
jujur setia, tidak berniat jahat terhadap makhluk apapun, tahan uji, tidak sombong. 
Orang yang memiliki hal itu semua adalah orang yang sudah dapat kebahagiaan 
namanya (Sudharta, 2009: 32). 
 
2.3 Nilai Pendidikan Ācāra 
Ācāra agama merupakan bentuk pelaksanaan ajaran Hindu yang didalamnya 
tercermin kegiatan praktis bagaimana, seharusnya menunjukkan rasa kasih dan bhakti kepada 
Tuhan (Hyang Widhi), kepada alam semesta, kepada sesama manusia, kepada leluhur/roh 
nenek moyang; dan kepada orang-orang suci (Tim Penyusun, 2008: 1). Dalam Mānawa 
Dharmaśāstra II. 6 dinyatakan bahwa ācāra agama itu pada hakekatnya merupakan 
pelaksanaan ajaran-jaran agama melalui tradisi dalam masyarakat. Atau dengan kata lain, 
melalui upacara agama isi Veda dapat direalisasi melalui bentuk-bentuk tradisi. Karena itu 
upacara agama pada dasarnya adalah tradisi Veda atau Veda yang ditradisikan (Widana, 
2009: 3). Ācāra adalah tata cara pelaksanaan ajaran agama yang diwujudkan dalam tradisi 
upacara sebagai wujud simbolis komunikasi manusia dengan Tuhannya. Ācāra agama adalah 
wujud bhakti kehadapan Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa) dan seluruh manifestasinya. 
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Pada dasarnya ācāra agama dibagi menjadi dua, yaitu upācāra dan upakara. Upācāra 
berkaitan dengan tata cara ritual, seperti sembahyang, hari-hari suci keagamaan (wariga), dan 
rangkaian upacara (eed). Sebaliknya upakara adalah sarana yang dipersembahkan dalam 
upacara keagamaan. 
Dari pandangan di atas bahwa yang dimaksud dengan analisis nilai pendidikan ācāra 
dalam hal ini adalah cara-cara untuk melaksanakan hubungan antara manusia dengan Tuhan 
(Ida Sang Hyang Widhi Wasa) baik dalam bentuk upācāra maupun upakara, yang terdapat 
dalam kitab Sārasamuccaya sebagai berikut: 
Brāhmanah kṣatriyo waiśyastrayo warnā dwijātayah,  
caturtha wkajātiyah śūdro nāstīha pancamah. 
Brāhmaṇa ādining warna, tumūt kṣatriya, tumūt waiśya, ika sang warna tiga, kapwa 
dwijati sira, dwijāti ngaraning ping rwa mangjanma, apan ri sêdêng niran 
Brahmācāri gurukulawāsī kinênan sira dīksābratasangskāra, kaping rwaning janma 
nira tika rihuwus nira kṛtasangskāra, nahan matangnyan kapwa dwijāti sira katiga, 
kunang ikang śūdra kapātni warna, ekajāti sang kadi rasika, tan ddi kinênana 
bratasangskāra, tātan Brahmācārī, mangkana kāṇḍanikang warna an pāt, ya ika 
caturwarna ngaranya, tan hana kalimaning warna ngaranya (Sārasamuccaya, sloka 
55). 
Terjemahan: 
Brahmana adalah golongan pertama dan selanjutnya Ksatria dan Waisya. Ketiga 
golongan tersebut dwijati. Dwijati artinya lahir dua kali, sebab tatkala beliau menjadi 
pelajar, beliau menjadi abdi gurunya serta diberikan ajaran brata dan upacara-upacara. 
Kelahiran beliau yang kedua kalinya ialah setelah selesai beliau diberi upacara 
pensucian. Itulah sebabnya beliau ketiganya disebut lahir dua kali. Adapun sudra 
adalah golongan yang keempat yang disebut “ekajati” lahir satu kali. Ia tak perlu 
melakukan brata dan upacara karena tidak mengalami masa belajar (Brahmacari). 
Demikianlah halnya keempat golongan tersebut, itulah yang disebut catur warna 
(empat golongan) dan tidak ada golongan yang kelima lagi (Sudharta, 2009: 26). 
 
Sebagai Brahmana berkewajiban mempelajari Veda, mengadakan upacara, memberi 
dana punia, memberikan ajaran agama. Sedangkan Ksatrya mempelajari Veda, senantiasa 
melakukan upacara api suci, berbuat yajña, mempertahankan negara, mengenal rakyat sampai 
dengan kerabat-kerabatnya, memberikan derma. Begitu juga dengan Waisya yang patut 
dilakukan ialah ia harus belajar kepada Brahmāna dan juga Ksatria. Ia harus memberikan 
amal derma pada waktu datangnya saat beramal saleh. Pada hari yang baik dibagikannya 
dana kepada sekalian orang yang datang minta tolong kepadanya. Dan saat memuja Sang 
Hyang Triyagni. Sang Hyang Triyagni ialah tiga macam api yaitu Ahawaniya, Garhaspatiya, 
dan Citagni. Setiap warna memiliki tugas masing-masing di dalam upacara sesuai 
tingkatannya. Dalam kitab Sārasamuccaya disebutkan sebagai berikut:  
Adhīyīta brāhmaṇo wai yajeta dadyādiyāt tirthamukhyani caiwa, 
adhyāpayedyājayecchāpi yājyān pratigrahan wa wihitānupeyāt. 
Nyā dharma sang brāhmaṇa, mangjaya, mayajñā, mawêha dāna puṇya, magêlêma 
atīrtha, amarahana wikwaning yajñā, mananggapa dāna (Sārasamuccaya, sloka 56). 
Terjemahan 
Adapun kewajiban sang Brahmana ialah mempelajari Veda, mengadakan upacara, 
memberi danapunia selalu menyucikan diri lahir bathin, berkunjung ke tempat-tempat 
suci, memberikan ajaran agama, sebagai pemimpin upacara dan menerima dana-
punya (pemberian suci) (Sudharta, 2009: 27). 
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Dari analisis sloka Sārasamuccaya diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam kitab 
Sārasamuccaya, dijelaskan mengenai orang-orang yang memiliki kemampuan dalam bidang 
memimpin upacara yajña. Catur warna yang dibagi menjadi empat golongan, telah 
menguraikan mengenai tugas dari masing-masing warna dalam upacara yajña.  
Demikianlah nilai ācāra yang terdapat dalam sloka-sloka kitab Sārasamuccaya, yang 
digunakan sebagai penuntun bagi manusia dalam menjalankan upācāra dan upakara yajña. 
 
III. SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis mengenai nilai pendidikan agama Hindu dalam kitab 
Sārasamuccaya maka dapat dipaparkan simpulan sebagai berikut: Nilai pendidikan agama 
Hindu dalam kitab Sārasamuccaya yaitu: (1) nilai pendidikan tattva, percaya dengan adanya 
karmaphala dijelaskan secara detail mengenai hukum karma sebagai hasil dari perbuatan 
yang telah manusia lakukan di masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang, percaya 
dengan punarbawa pentingnya kelahiran sekarang sebagai kesempatan untuk berbuat apakah 
berbuat baik atau berbuat buruk dimana perbuatan inilah yang menentukan kelahirannya yang 
akan datang, percaya dengan mokṣa sesungguhnya tujuan agama itu hanya satu yaitu mokṣa; 
(2) nilai pendidikan suśila, meliputi wiweka dalam bentuk ajaran Dasa Yama Brata, etika 
berkomunikasi dengan Tuhan dengan memuja Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi Sang 
Hyang Siwa-agni, juga agar tahu mantra-mantra, tatacara pelaksanaan upacara korban bentuk 
upacara korban dan upakara-upakara lain dalam kehidupan (widhi widhana), etika 
berkomunikasi dengan sesama sepatutnya kita selalu berbuat baik kepada manusia.; (3) nilai 
pendidikan ācāra (upācāra dan upakara) dijelaskan mengenai orang-orang yang memiliki 
kemampuan dalam bidang memimpin upacara-upacara yajña. 
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